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GAMBARAN UMUM DESA MUARA

A. Sekilas Tentang Desa Muara

Desa Muara adalah salah satu desa yang terdapat di
kecamata Wanasalam, kabupaten Lebak, provinsi Banten. Desa
ini merupakan desa pesisir dimana sebagian besar penduduknya
bermata pencaharian sebagai nelayan. Jarak dari desa tersebut ke
pusat pemerintahan kecamatan adalah 11 Km, dengan waktu
tempuh + 1 jam perjalanan dengan menggunakan kendaraan
bermotor, jarak ke pusat pemerintahan kota adalah 100,2 Km,
dengan waktu tempuh + 5 jam perjalanan dengan menggunakan
kendaraan bermotor,dan jarak ke pemerinntahan provinsi adalah
120 Km.!

Desa tersebut juga merupakan pusat kegiatan jual beli
hasil nelayan karena di wilayah tersebut terdapat Tempat
Pelelangan lkan (TPI). Selain pelelangan ikan di desa muara juga
ada pasar dekat dengan pelelangan ikan. Pasar tersebut
merupakan suatu bentuk eksternalisasi positif dari adanya TPI.
Sehingga secara ekonomi, pendapatan masyarakat meningkat dan
proses pemasaran ikan menjadi lebih mudah. Dari pasar ini juga,
berkembanglah jenis-jenis usaha lain masyarakat diluar sebagai

nelayan yaitu sebagai pedagang, tukang ojek, dan sopir angkot.

' Dokumen Profil Desa Muara Binuangeun, (Lebak: Kantor Desa
Muara Binuangeun, 2019)
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Sebagian besar dari luas wilayah desa Muara,
dipergunakan untuk pemukiman masyarakat dan pekarangan
rumah. Bentuk pemukiman masyarakat sekitar pantai, polanya
tidak beraturan dan berkerumun pada wilayah-wilayah tertentu.
Dimana wilayah-wilayah tersebut dekat dengan pantai dan
merupakan wilayah yang ramai. Sementara masyarakat yang
aksesnya dekat ke jalan raya, pola perkampungannya tersebar
disepanjang pinggiran jalan raya.

Di dalam perkembangannya, desa tersebut saat ini
berkembang menjadi desa wisata pantai. Desa Muara menyajikan
berbagai wisata pantai dengan karakteristik tempat wisata yang
bermacam-macam. Sehingga tidak heran jika liburan tiba, pantai-
pantai tersebut dipenuhi oleh pengunjung. Tempat-tempat wisata
pantai tersebut antara lain, wisata pantai Kembang Ranjang,
pantai Karang Malang, pantai Sawah Kabayan, pantai tanjung
dan pantai karang seke . Tempat-tempat ini memiliki keunikan
masing-masing dan memiliki historys yang berbeda-beda.
Misalnya pantai Karang Malang yang memiliki bentuk pesisir
karang yang seolah lurus dan menghalangi debut ombak di
pantai. Sehingga pada saat ombak datang, terlihat indah ketika
menghantam karang. Sedangkan pantai Sawah Kabayan memiliki
keunikan bentuk karangnya yang menyerupai petakan sawah
dimana jika kita turun untuk melihtnya lebih dekat, petakan
tersebut tampak indah karena di dalam petakan tersebut terdapat

ikan-ikan kecil kayaknya di dalam aquarium. Pantai muara
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binuangeun masih alami kental dengan mistis karna hampir tiap
tahun ada yang selalu meninggal tenggelam maupun terbawa
ombak. Tapi pantai ini sangat indah dan sejuk dengan banyak nya
pohon-pohon kelapa dan juga tidak jauh dengan tempat
pelelangan ikan untuk memebeli ikan dan bakar-bakar ikan
bersama keluarga.

Objek wisata pantai ini juga telah menyumbang banyak
pendapatan baik bagi masyarakat sekitar maupun Pemda
setempat. Sayangnya, sejauh ini pengelolaan terhadap objek
wisata tersebut belum berjalan secara maksimal. Hal ini terbukti
dari pengelolaannya yang kurang terorganisir dengan baik dan
hanya berjalan pada saat musim liburan saja. Akibatnya adalah
selain kurangnya perawatan terhadap pantai dan juga

pengawasan.

B. Kondisi Geografis, Demografis, Sosiografi Desa Muara
1. Kondisi Geografis

Secara geografis Desa Muara merupakan daerah dataran
rendah dengan luas wilayah 1.210 ha. Batas-batas wilayah Desa
Muara yaitu di sebelah utara, desa tersebut berbatasan dengan
desa Cipedang, kecamatan Wanasalam. Sedangkan sebelah
selatannya berbatasan dengan samudera Indonesia. Disebelah
timur desa, berbatasan dengan desa Wanasalam, kecamatan
Wanasalam, dan sebelah barat berbatasan dengan sungai
Cibinuangeun. Penetapan batas-batas desa ini diatur dalam

Peraturan Desa (Perdes) setempat.
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Desa muara terdiri dari delapan rukun warga (RW) serta
duapuluh tujuh rukun tetangga (RT) daerahnya berupa pinggir
pantai, oleh karena itu masyarakat Desa Muara Kecamatan
Wanasalam mayoritasnya adalah nelayan. Dan luas wilayah Desa
muara menurut penggunaan yaitu tanah sawah 16 ha, tanah
kering 547,5 ha, tanah basah 5 ha, tanah perkebunan 570 ha,
tanah fasilitas umum 48,1 ha, dan tanah hutan 1.210 ha.

Tabel. 3.1 Tanah Sawah

Jenis Sawah Luas (Ha)

Sawah irigasi teknis -

Sawah irigasi ¥z teknis -

1
2
3. Sawah tadah hujan 16
4

Sawah pasang surut -

Total luas (1+2+3+4) 16

Sumber : profil kantor kelurahan Muara 2019

Tabel. 3.2 Tanah Kering

Jenis Tanah Kering Luas (Ha)
1. Tegal/Ladang 157
2. Pemukiman 300,50
3. Pekarangan 117
Total luas (1+2+3) 574,5

Sumber : profil kantor kelurahan Muara 2019



Tabel. 3.3 Tanah Basah
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Jenis Tanah Basah Luas (Ha)
1. Tanah Rawa 3
2. Pasang Surut 2
3. Lahan Gambut -
4. Situ / Waduk / Danau -
Total luas (1+2+3+4) 5

Sumber : profil kantor kelurahan Muara 2019

Tabel. 3.4 Tanah Perkebunan

Jenis Perkebunan Luas (Ha)
1. Tanah Perkebunan Rakyat 570
2. Tanah Perkebunan Negara -
3. Tanah Perkebunan Swasta -
4. Tanah Perkebunan Perorangan -
Total luas (1+2+3+4) 570

Sumber : profil kantor kelurahan Muara 2019

Tabel. 3.5 Tanah Fasilitas Umum

Jenis Fasilitas Umum

Luas (Ha)

1. Kas Desa/Kelurahan (a+b+c+d) :

a. Tanah bengkok

b. Tanah titi sara

c. Kebun desa

d. Sawah desa

2. Lapangan olahraga

0,3

3. Perkantoran pemerintah

0,5
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Ruang publik/taman kota

Tempat pemakaman desa/umum

2

Tempat pembuangan sampah

Bangunan sekolah/perguruan tinggi

0,5

Pertokoan

0,6

Fasilitas pasar

0,7

. Terminal

.Jalan

3,5

. Daerah tangkapan air

40

. Usaha perikanan

14.

Sutet/aliran listrik tegangan tinggi

Total luas (1+2+3+4+5+6+7+8...+14)

48,1

Sumber : profil kantor kelurahan Muara 2019

Tabel. 3.6 Tanah Hutan

Jenis Hutan

Luas (Ha)

Hutan lindung

Hutan produksi (a+b)

a. Hutan produksitetap

b. Hutan terbatas

Hutan konservasi

Hutan adat

Hutan asli

Hutan sekunder

Hutan buatan

Hutan mangrove

© © N | O M~ W

Hutan suaka (a+b)
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a. Suaka alam

b. Suaka margasatwa

10. Hutan rakyat 12
Total luas (1+2+3+....+10) 24
Luas Desa/Kelurahan (A+B+C+....+F) 1.210

Sarana dan Prasarana’

a. Kantor Desa

Prasarana Kesehatan

Puskesmas
Puskesmas Pembantu
Poskesdes

Posyandu dan Polindes

b. Prasarana Pendidikan

Perpustakaan Desa
Gedung Sekolah PAUD
Gedung Sekolah TK
Gedung Sekolah SD
Gedung Sekolah SMP
Gedung Sekolah SMA
Gedung Perguruan Tinggi

Sumber : profil kantor kelurahan Muara 2019

: 1 Buah

:1 Buah
:- Buah
: - Buah
:9 Buah

: - Buah
: 7 Buah
:1 Buah
3 Buah
:1 Buah
1 Buah
- Buah

2 Dokumen Profil Desa Muara Binuangeun, (Lebak: Kantor Desa

Muara, 2019)
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c. Prasarana Ibadah

Mesjid
Mushola
Gereja
Pura
Vihara
Klenteng

d. Prasarana Umum

Olahraga
Kesenian/budaya
Balai pertemuan
Sumur desa
Pasar desa

Lainnya

e. Prasarana Transportasi

Jalan Desa (Aspal/Beton)
Jalan Kabupaten (Aspal/Beton)
Jalan Provinsi (Aspal/Beton)
Jalan Nasional (Aspal/Beton)
Tambatan Perahu

Perahu Motor

Lapangan Terbang

Jembatan Besi

f. Prasarana Air Bersih

Hidran Umum

: 4 Buah
: 18 Buah
: - Buah
: - Buah
: - Buah
: - Buah

: 10 Buah
:1 Buah
: 2 Buah
:1 Buah
: 1 Buah
: - Buah

210 Km
111 Km

15 Km

15 Km

: 319 Buah
: 319 Buah
: - Buah

:1 Buah

: - Buah



o1

- Penampung Air Hujan : 1 Buah
-  PAMSIMAS : - Buah
- Pengolahan Air Bersih : - Buah
- Sumur Gali :1.417 Buah
- Sumur Pompa : 2 Buah
- Tangki Air Bersih : - Buah
g. Prasarana Sanitasi dan Irigasi
- MCKUmum : 9 Buah
- Jamban Keluarga :1.784 Buah
- Saluran Drainase : 1000 Meter
- Pintu Air : - Buah
- Saluran Irigasi . - Meter

2. Kondisi Demografi Desa Muara

Kondisi Demografi merupakan kondisi yang ditinjau dari
jenis kelamin dan pekerjaan sesuai data yang diolah, jumlah
penduduk Desa Muara adalah 11.542 orang pada tahun 2019
yang terdiri dari jumlah laki-laki 5.689 orang dan jumlah
perempuan 5.853 orang, dengan kepala keluarga 3.092 KK, serta
kepadatan penduduk yaitu 803,15 Per KM, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:



52

Tabel. 3.7 Penduduk

5.689
a. Jumlah laki-laki
orang
5.853
b. Jumlah perempuan
orang
11.542
c. Jumlah total (a+b)
orang
3.092
d. Jumlah kepala keluarga
KK
e. Kepadatan Penduduk (c / Luas 803,15
Desa) per km

Sumber: profil Kelurahan Desa Muara 2019
Dari segi mata pencarian pokok penduduk Desa Muara
Binuangeun memiliki bebagai jenis pekerjaan seperti yang dilihat
dalam tabel berikut :

Tabel. 3.8 Jenis Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Orang
1. Petani 132
2. Buruh tani 245
3. Nelyan 2.655
4. TNI/Paolri 12
4. Pegawai Negeri Sipil 275
5. Wiraswasta/pedagang 467
6. Jasa 450
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7. Peternak 10
8. Pengrajin 15
9. Pekerja seni 15
10. Pensiunan 25
11. Swasta 185
12. Lainnya 683
13. tidak bekerja/penganguran 327

Sumber: profil Kelurahan Desa Muara 2019
Penduduk Desa Muara yang diolah berdasarkan mata
pencahariannya menunjukan bahwa masyarakat Desa Muara
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya bermacam-macam. Akan
tetapi mayoritas Desa Muara mata pencahariannya adalah sebagai
nelayan cukup baik, karna potensi laut disini cukup baik untuk
nelayan.
3. Kondisi Sosiografi Desa Muara
a. Bidang Keagamaan
Penduduk Desa Muara Berjumblah 11.542 jiwa,
keseluruhannya adalah memeluk agama islam. Setiap
Desa pasti memiliki keunggulan begitupun dengan Desa
Muara, desa yang terkenal dengan berlimpahnya
sumberdaya lautnya.
Kehidupan keseharian dalam melaksanakan ibadah

keagamaan khususnya agama islam sangat berkembang
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dengan baik. Hal ini tercermin dengan masyarakat yang
gemar sholat berjamaan di musolah maupun masjid.
Selain itu, masyarakat Desa Muara juga gemar
melaksanakan kegiatan peringatan hari-hari besar islam
(PHBI) seperti maulid nabi SAW, dan isra Mi’raj Nabi
Muhammad SAW, ini merupakan suatu tradisi sebagai
bentuk rasa cinta dan keimanan kepada utusan Allah SWT
yaitu Rasulullah SAW dan tidak kalah pentingnya adalah
tetap melaksanakan ibadah yang bersifat wajib.

b. Bidang Ekonomi

Dari sisi ekonomi sebagian besar penduduk Desa
Muara bekerja di sektor Nelayan. Hal ini didukung oleh
faktor alam, dengan luasnya laut yang mengelilingi Desa
Muara dan banyaknya ikan-ikan yang mendorong
masyarakat Desa Muara untuk memanfaatkan sumber
daya alam yang ada di Desa Muara untuk menjadi
nelayan sebagai mata pencaharian yang mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Luasnya lautan di Desa Muara membuat sebagian
besar masyarakat tetap mencari mata pencaharian sebagai
nelayan, dan sebagian lainya wiraswasta, petani, buruh
tani, peternak dan masi banyak lagi. Selain itu juga di

Desa Muara ada makanan khas Desa yaitu baso lIkan
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Muara yang sudah terkenal sampai luar daerah, karna itu
banyak masyarakat desa berjualan baso ikan untuk
memenuhi kebutuhan pokok.
c. Bidang Pendidikan

Pendidikan sesuatu hal yang penting dalam
menunjukan tingkat kesejahtraan pada umumnya dan
tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan tingkat
pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat
kecakapan. Tingkat kecakapan juga mendorong
tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada
gilirannya mendorong munculnya lapangan pekerjaan
baru. Dengan sendirinya akan membantu program
pemerintah untuk membuka pekerjaan baru guna
mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya akan dapat
memertajam sistematika pikir atrau pola pikir individu,
selain itu mudah menerima informasi yang lebih lanjut.
Pada saat ini SDM di Desa Muara cukup baik dibanding
masa-masa sebelumnya.

Pendidikan di Desa ini terbilang cukup baik hal itu
di tandaidengan adanya sarana skolah di mulai dari
jenjang Paud, SD, SMP, hingga SMA. Antusias yang
tinggi juga terpancar dari wajah anak-anak Desa Muara

untuk belajar ilmu pendidikan.
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C. Jenis-jenis Pariwisata di Desa Muara
Desa Muara mempunyai beberapa jenis pariwisata yaitu:
1. Wisata Pantai
Sudah tak asing lagi dengan wisata pantai di Desa Muara
karna Desa ini dekat dengan pesisir pantai dan mempunyai
pantai-pantai yang sangat indah dan masih alami yaitu pantai
karang seke, karang malang, pantai sawah kabayan, pantai
tanjung panto, dan pantai kembang ranjang.
2. Wisata Religi
Walaupun terkenal akan pantainya tapi Desa Muara mempunya
wisata selain pantai yaitu tempat ziarah Petilasan Nyi Subang
Larang, tempat ini sering di kunjungi oleh rombongan orang pada

hari-hari tertentu.

D. Potensi Pariwisata Pantai Binuangeun

Pantai binuangeun berada di Kabupaten Lebak tepatnya di
Desa Muara. Dipantai Binuangeun memiliki potensi tempat
wisata yang indah dan alami. Pengunjung bisa memilih kegiatan
yang akan di lakukan di pantai Binuangeun, seperti ingin melihat
matahari terbenam ada di pantai karang malang atau ingin
berlibur bersama keluarga. Selain itu pantai Binuangeun memiliki
lokasi yang startegis dekat dengan tempat pelelangan ikan (TPI)

yang disebut terbesar di kabupaten Lebak, dekat dengan pasar,
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serta memiliki ketersedian infrastuktur yang cukup baik seperti
akses jalan, transportasi, serta fasilitas pendukung yang cukup

lengkap.



